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Abstract
Effectiveness of leaming related to the selection and use of instructional media,
The effectiveness of learning is that learning outcomes are influenced by the use
and selection of learning strategies in the learning process quality, and also
influenced by student characteristics such as talents, needs, interests, and trends or
individual choice (Degeng, 1989) as well as the varied learning styles of students
suspected influence. Students in the study had the strength characteristics and
preferences of different learning styles in the way they receive and process
information (Felder, 1996), the fact remains that learning styles affect individuals..
in obtaining and processing  information (Mahela, 2009).
The research objective for real picture of the effect of the use of class discussions
and the different leamning styles of the effectiveness of teaching social studies
class V SDN Kedungcowek 2Surabaya. With a two-iane variant analysis, get the
conclusion that: 1. There is a difference in the effectiveness of teaching social
studies students taught using class discussion and are taught by conventional
methods. F value of §1.58 compared to the method in the standard 3.98 Ftabel
signifaksi 5% showed a highly significant difference. 2. There is a difference
between the effectiveness of teaching social studies students who have learning
styles diverging assimilating learning style. "Bell gy F value of 318.9 compared to
the F table 3.98 in the 5% significance level showed a highly significant
difference 3.There was no interaction effect of learning methods to learn the
effectiveness of learning styles IPS "F value of -398.97 inter compared with 3.98
in the F table significance level of 5% showed no significant interaction (non-

significant)

Keywords: The class discussion methods, learning styles and leamning
effectiveness IPS class V SDN

Pendahuluan
Setiap rancangan pembelajaran selalu mencakup komponen-komponen

pembelajaran yang saling terkait yaitu variabel Kondisi pembelajaran meliputi, Kendala, dan
Karakteristik siswa, variabel Metode pembelajaran meliputi tiga strategi yaitu Strategi
Pengorganisasian bahan, Strategi penyampaian, dan Strategi Pengelolaan, dan variabel Hasil
pembelajaran yang dikategorikan tiga macam yaitu keefektifan, efisiensi dan daya tarik
pembelajaran (Diagram Variabel pembelajaran Reigeluth, 1983:19).

Seorang guru melaksanakan kegiatan pembelajaran selalu menginginkan hasil
pengajaran dapat mencapai tujuan secara efektif. Keefektifan hasil pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran yaitu pemilihan dan penggunaan strategi penyampaian
pengajaran berupa metode-metode pembelajaran dibawah suatu kondisi pengajaran tertentu.
Berdasarkan teori pengajaran Deskriptif (Reigeluth, 1983, Degeng, 1989) menjelaskan bahwa
“ dalam pengembangan teori-teori pengajaran deskriptif, variabel yang diamati adalah hasil
sebagai efek dari interaksi antara metode dan kondisi“, maksudnya bahwa variabel kondisi
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dan metode adalah variabel bebas dan parameter kedua variabel ini berinteraksi untuk
menghasilkan efek pada variabel hasil pengajaran sebagai variabel tergantung.

* Hasil penelitian Sugito (1995) menyebutkan bahwa keefektifan pembelajaran IPS
SDN di Surabaya tahun 1994 dalam kategori belum efektif yaitu rata-rata nilai cawu 1/94
sebesar 19,5 % dan rata-rata nilai cawu 2/94 sebesar 25,6%, diperkuat lagi dengan laporan
penelitian berikutnya (Sugito, 2011) bahwa rata-rata nilai UAS IPS semester satu klas V
pada SDN di Kecamatan Semampir sebesar 64% , bila dipakai rambu —tambu Kemp
(1977: 120) yang menyebutkan bahwa pembelajaran dapat dikatakan efektif bila 90% siswa
dapat mencapai 90% tujuan, atau rata rata nilai mencapai 86% .maka pembelajaran IPS klas
V SDN di Semampir belum efektif, Degeng (1989) mengemukakan bahwa pengukuran
keefektifan pembelajaran harus selalu dikaitkan dengan pencapaian tujuan pengajaran.

Jika memperhatikan hasil penelitian Sugito (2011) tentang penggunaan metode
pembelajaran oleh guru-guru IPS Klas V dalam 13 Sub Pokok Bahasan selama semester
satu 2010/2011 menemukan bahwa penggunaan metode Ceramah masih sangat kuat
(85,8%) , metode Tanya jawab sebesar 45,4%, metode Diskusi Kelompok 25,8%, pemberian
tugas kelompok 18%, dan tugas individual 14%, maka nampak bahwa pemilihan dan
penggunaan metode-metode pembelajaran  ceramah dan Tanya jawab sangat dominan
digunakan oleh guru-guru IPS

Keefektifan pembelajaran merupakan hasil pembelajaran yang banyak dipengaruhij
oleh penggunaan metode pembelajaran dalam proses pembelajaran yang berkualitas, berbagai

macam metode dapat dipergunakan guru dalam pembelajaran, diantaranya adalah metode

pembelajaran diskusi.
. Henning er al. (2008) menjelaskan bahwa Metode pembelajaran Diskusi memiliki

kelebihan selain meningkatkan pemahaman juga bermanfaat dibidang lain seperti yang -
terkait dengan pengembangan kewarganegaraan , penguasaan isi pengetahuan, kemampuan S
pemecahan masalah, ketramipilan penajaran moral, mengubah sikap dan pengembangan, dan S
ketrampilan komunikasi. Dijelaskan pula bahwa pengajaran ilmu-ilmu sosial berbasis
diskusi membuat kelas lebih menarik, meningkatkan pengembangan toleransi, meningkatkan =

keyakinan siswa, dan meningkatkari  tingkat partisipasi dimasyarakat setelah siswa gt
meninggalkan sekolah, disebutkan pula bahwa mengajar berbasis diskusi telah larna diakui §
sebagai cara untuk meningkatkan keterlibatan siswa, namun meningkatkan jumlah dan §
kualitas siswa berbicara dikelas ilmu sosial telah terbukti sangat sulit dalam prakteknya. -
Souha (2008) menyarankan semua peserta diskusi harus didorong untuk berinteraksi satu

sama lain dengan berbicara menggunakan isyarat -nonverbal, mendengarkan untuk

memperkaya dan memperbaiki pemahaman.

Keefektifan pembelajaran juga dipengaruhi oleh karakteristik siswa seperti bakat,_’
kebutuhan, minat, dan kecenderungan atau pilihan perseorangan (Degeng, 1989), juga gaya F

perbedaan karaktiristik sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, maka guru dalam mengajz :
harus memperhatikan perbedaan —perbedaan itu. Mahela (2009) menemukan fakta

program gaya belajar menghasilkan pengaruh yang signifikan dalam prestasi membaca dan
matematika pada tes prestasi standar. Penelitian Jacobs (dalam Prashnig 1998). Hasilnya

Temuan penelitian Sugitd (201 I} tentang gaya belajar siswa-siswa klas V SDN -t;
Kecamatan Semampir dari 200 siswa responden didapatkan bahwa siswa yang memiliki
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gaya belajar Diverging sebanyak 107 orang atau 53,5%, gaya belajar Converging sebanyak
8 orang atau 4%, gaya belajar Assimilating sebanyak 73 orang atau 36,5% , dan gaya belajar
Accomodating sebanyak 12 orang atau 6%. Walaupun tidak sampai meneliti pengaruhnya
terhadap keefekiifan pembelajaran namun temuan ini dapat dipakai sebagai acuan bahwa
sebagian besar anak klas V SDN di Kecamatan semampir memiliki gaya belajar Diverging
dan Assimilating. :

Berbagai uraian diatas tampak bahwa pemiliban dan penggunaan metode
pembelajaran sebagai variabel bebas, serta gaya belajar siswa sebagai vanabel moderator
banyak pengaruhnya terhadap keefektifan pembelajaran sebagai hasil belajar, schingga
perlu adanya suatu upaya untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran dengan
menérapkan metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa SD, diantaranya metode
Diskusi kelas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai Pengaruh
penggunaan Metode Pembelajaran Diskusi kelas, dan Gaya Belajar yang berbeda terhadap
Keefektifan Pembelajaran IPS Kelas V SDN Kedungcowek 2 Surabaya.

Metode Penelitian

Rancangan Penelitian .
Rancangan Penelitian: penelitian Quasi eksperimen dengan  rancangan Nonequivalent
Control Group Design Prosedur eksperimen (Tuckman: 1978; 141) digambarkan sebagai

berikut. ' :
01 X 02

03 - 04

Subyek Penelitian ‘ . :
Subyek penelitian siswa klas V SDN Kedungcowek 2 Klas V A sebanyak 42 siswa,

dan klas VB sebanyak 39 orang, subyek guru bidang studi IPS kelas V SD sebanyak 2
orang, dengan berijazah sarjana / S1 pendidikan dan telah mengajar diklas V pelajaran IPS
minimal 2 tahun. .

Variabel

1. Metode pembelajaran .sebagai variabel bebas
Metode pembelajaran yang dimaksud yaitu Metode pembelajaran Diskusi kelas dengan
menggunakan sintaks model Arends (2004: 437) Pembelajaran  konvensional
dimaksudkan penggunaan metode yang dipakai sehari-hari yaitu ceramah diakhini tanya
jawab. : .

2. Gaya belajar.sebagai variabel moderator
Gaya belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gaya belajar model David A Kolb
yang didasarkan pada Teori belajar Eksperiensial (Alice, 2005) yaitu preferenst gaya
belajar yang dihasilkan kombinasi pendekatan individu sebagai berikut : 1.Converging,
2.Diverging, 3. Assimilating, 4. Accommodating. dan' dalam penelitian ini mngambil 2
gaya belajar yaitu Diverging dan Assimilating berdasar pertimbangan temuan penelitian
Sugito (2011) tentang gaya belajar.

3. Keefektifan Pembelajaran sebagai variabel terikat
Keefektifan pembelajaran ‘yang dimaksud adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran
yang didapat dari hasil ujian atau tes akhir  pelajaran IPS siswa klas V SDN, dengan
indikator kuantitas unjuk kerja berupa jurlah tujuan yang dicapai siswa. Makin banyak
tujuan yang tercapai berarti makin efektif pengajaran, Dari nilai seluruh siswa dalam klas
dibuat rata-rata nilai dengan bentuk persentase untuk menentukan keefektifannya, ukuran
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Jjumlah tujuan atau persentase minimal tujuan yang dicapai menggunakan rambu-ramby
Kemp ( 1977:120).yaitu 86%. Dengan kriteria persentase rata-rata nilai sebagai berikut
96— 100 = [stimewa.
86— 95 = Efektif,
73 - 85 = cukup efektif,
60 - 72 = kurang efektif
47 - 59 =tidak efektif.
' < 46 =sangat tidak efektif.
Analisis hipotesis der'lgan menggunakan ANAVA dua jalur.

]
I
beans
L
Hasil Penelitian [
Hasil data skor pos tes gaya belajar Assimilator dan Diverger siswa klas V A dan B s
SDN Kedungcowek 2 Surabaya. (Gaya acomodator 3 orang dan ‘gaya converger 3 orang r
serta nilai pretes 6 ke bawah di-drop). Ringkasan Hasil penghitungan Anava terhadap s
interaksi metode pembelajaran yang berbeda dan gaya belajar yang berbeda terhadap d
keefektifan pembelajaran. : ;
2
Sumber Variasi Jumlah  db rata-rata hitung F F Teoritis.
Kuadrat Kuadrat (RK ) observasi ( Ft). g
(JK) ( Fo) - N
metode pembelajaran (A) 24516 1 245,16 81,58 3,98 (5%) . m
Gaya Belajar (B) (R b 958,3 3189 7,01 (1%) y
interaksi A vs B - 1 -1198,91 -398,97 244
1198,91 be
Dalam Kelompok 198,33 66 3,005 ds
Total 202,87 69 ds
Fmetode = P<0,05 Ft < Fo signifikan. pa
Fgybel = P<0,05 Ft < Fo signifikan %
Finter = P>0,05 Ft > Fo non signifikan. ' g“
P
Berdasarkan hasil penghitungan ANAVA tersebut diaatas dapat disimpulkan sebagai § i
berikut. - | \ E pre
1) Hipotesis pertama yang berbunyi: Ada Perbedasn keefektifan pembelajaran IPS siswa | :
yang diajar dengan menggunakan metode Diskusi Kelas dan yang diajar dengan metode & ber
konvensional. diterima, Nilai F metode sebesar 81,58 dibandingkan Ftabel 3,98 dalam | Elal
taraf signifaksi 5% menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan. -‘ . ok
2) Hipotesis kedua yang berrbunyi “Ada perbedaan Keefektifan pembelajaran IPS antara e
siswa_yang memiliki gaya belajar Diverging dengan gaya belajar Assimilating.” Diterima, | cwar
Nilai F gy bel sebesar 318,9 dibandingkan dengan F tabel 3,98 dalam taraf signifikansi 5% : i
menunjukkan adanya perbedaan.yang sangat signifikan, , . leb:
3)-Hipotesis ketiga yang berbunyi “Ada pengaruh interaksi metode pembelajaran dengan gaya | FR
belajar terhadap keefektifan pembelajaran IPS” ditolak Nilaj F inter sebesar -398,97 | ,
dibandingkan dengan F tabel 3,98 dalam taraf signifikansi 5% menunjukkan tidak ada. logi
interaksi yang signifikan ( non signifikan) metode pembelajaran dengan gaya belajar R
‘terhadap keefektifan pembelajarn [PS . . %‘I
Pembahasan S€Ce
suk:

L. Pembahasan hasil analisis hipotesis 1 ;
Hipotesis pertama yang berbunyi: Ada Perbedaan keefektifan pembelajaran IPS'

siswa yang diajar dengan menggunakan metode Diskusi Kelas dan yang diajar dengan’
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metode konvensional. diterima, Nilai F metode sebesar 81,58 dibandingkan Ftabel 3,98
dalam taraf signifaksi 5% menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan.

Perbedaan yang nampak dan metode diskusi kelas dengan konvensional adalah
bahwa diskusi kelas siswa ikut aktif terlibat dalam proses pembelajaran, menurut Blount
Jackie ( 1999) menjelaskan bahwa dengan pembelajaran diskusi maka akan dapat
membaniu siswa mencapai pemahaman yang lebih kaya isi, dan membantu siswa
memahami materi dari perspektif yang berbeda untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
lengkap. Dipertegas oleh Henning ef al, (2008) bahwa Metode pembelajaran Diskusi
memiliki kelebihan selain meningkatkan pemahaman juga bermanfaat dibidang lain seperti
yang terkait dengan pengembangan kewarganegaraan , penguasaan isi pengetahuan,
kemampuan pemecahan masalah, ketrampilan penalaran moral, mengubah sikap dan
pengembangan, dan ketrampilan komunikasi. Dijelaskan pula bahwa pengajaran ilmu-ilmu
sosial berbasis diskusi membuat kelas lebih menarik, meningkatkan pengembangan toleransi,
meningkatkan keyakinan siswa, dan meningkatkan tingkat partisipasi dimasyarakat. setelah
siswa meninggalkan sekolah, disebutkan pula bahwa mengajar berbasis diskusi telah lama
diakui sebagai cara untuk meningkatkan keterlibatan siswa.

2. Pembahasan hasil analisis hipotesis 2 | '

Hipotesis kedua yang berbunyi “Ada perbedaan Keefektifan pembelajaran IPS antara
siswa yang memiliki gaya belajar Diverging dengan gaya belajar Assimilating.” Diterima,
Nilai F gy bel sebesar 318,9 dibandingkan dengan F tabel 3,98 dalam taraf signifikansi 5%
menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan, perbedaan keefektifan pembelajaran
yang disebabkan adanya dua gaya belajar yang berbeda sangat jelas karena masing masing
gaya belajar akan berpengaruh yang berbeda pula terhadap kemampuan masing-masing gaya
belajar dalam menerima informasi seperfi yang diungkapkan oleh Felder (1996) bahwa siswa
dalam belajar memiliki karakteristik kekuatan dan preferensi gaya belajar yang berbeda
dalam cara mereka menerima dan memproses informasi, sehingga perbedaan karaktiristik
sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, maka guru dalam mengajar harus memperhatikan
perbedaan —perbedaan itu. Mahela (2009) menemukan fakta bahwa gaya belajar -
mempengaruhi individu-individu dalam mendapatkan dan mengolah informasi. Penelitian
Spires (dalam Prashnig 1998) mengungkapkan bahwa pelaksanaan program gaya belajar
menghasilkan pengaruh yang signifikan dalam prestasi membaca dan matematika pada tes
prestasi standar. .

Pelajar diverger menanggapi dengan baik penjelasan tentang bagaimana materi yang
berhubungan dengan pengalaman, kepentingan, dan karir masa depan mereka. Dapat melihat
hal-hal dari perspektif yang berbeda, sensitif, lebih suka mengamati daripada melakukan, .
cenderung mengumpulkan informasi dan menggunakan imajinasi unfuk memecahkan
masalah. , mampu melihat beberapa sudut pandang yang berbeda, lebih baik dalam situasi
yang membutuhkan ide-ide baru misalnya brainstorming, memiliki kepentingan budaya
yang luas dan suka mengumpulkan informasi. tertarik pada orang, cenderung emosional,
lebih suka bekerja dalam kelompok untuk mendengarkan dengan pikiran terbuka dan
menerima umpan balik pribadi.

Pelajar tipe Assimilating menanggapt informasi yang disajikan terorganisir, cara:
logis dan menguntungkan jika mereka memiliki waktu untuk refleksi, ide-ide dan konsep |,
memerlukan penjelasan yang jelas baik daripada kesempatan praktis, unggul dalam
pemahaman informasi luas dan mengaturnya secara logis dan jelas, kurang fokus pada orang
dan lebih tertarik pada ide-ide dan konsep-konsep abstrak. Lebih tertarik pada teori-teori .
secara logis dari pendekatan berdasarkan nilai praktis. Dalam situasi belajar formal, mereka
suka bacaan, kuliah, dan mengeksplorasi model analitis.
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